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ABSTRAK 
 
Salah satu metode yang umum dilakukan dalam stabilisasi tanah pasir adalah dengan 
menginjeksikan pasta semen. Dari riset yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya, diperoleh 
hasil bahwa dapat digunakan penggunaan slag dan aktivator alkali sebagai bahan pengikat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ferronickel slag dan aktivator 
alkali, yaitu Kalium Hidroksida (KOH) dengan konsentrasi 10M, terhadap kuat tekan bebas 
campuran tanah Pasir Petobo. Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa dapat digunakan 
campuran slag dan KOH 10M sebagai alternatif pencampuran dengan semen. Pada kadar campuran 
10% umur 28 hari, diperoleh nilai kuat tekan bebas campuran slag sebesar 517,7 kPa lebih besar 
daripada campuran semen dengan nilai 247,1 kPa. Nilai kuat tekan bebas meningkat seiring dengan 
bertambahnya kadar slag yang ditambahkan hingga pada umur 28 hari dengan nilai tertinggi  
517,7 kPa pada campuran dengan slag 10%. 
 
Kata Kunci: Kalium Hidroksida (KOH), kuat tekan bebas, pasir, slag, stabilisasi tanah 
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ABSTRACT 
 

One method commonly used in sand soil stabilization is by injecting cement paste. From previous 
research, it was found that the use of slag and alkaline activator could be used as a binder. This study 
aims to determine the effect of using ferronickel slag and alkaline activator, namely Potassium 
Hydroxide (KOH) with a concentration of 10M, on unconfined compressive strength of mixed Pasir 
Petobo. The result of this study indicates that a mixture of slag and KOH 10M can be used as an 
alternative of the cemented mixture. At a mixture level of 10% at 28 days, unconfined compressive 
strength of slag mixture had a value 517.7 kPa greater than the cement mixture with a value of  
247.1 kPa. The value of unconfined compressive strength increases with the increase of slag content 
up to the age of 28 days with the highest value of 517.7 kPa in the mixture with 10% of slag.  
 
Keywords: Potassium Hydroxide (KOH), sand, slag, soil stabilization, unconfined compressive 

strength  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasir termasuk dalam jenis tanah tak berkohesi. Namun dalam kondisi lepas serta 

jenuh air apabila diberi beban berat maupun beban getar, tanah pasir dapat 

mengalami penurunan kuat geser. Didasarkan atas fenomena yang terjadi, 

diperlukan perbaikan terhadap tanah pasiran. 

 Salah satu metode yang umum digunakan dalam perbaikan tanah adalah jet-

grouting, yaitu dengan menginjeksikan semen dan air sebagai pengikat tanah 

sehingga diperoleh kuat geser yang lebih tinggi dibandingkan kondisi tanah asli 

(ConstructionCanada.net, 2012). Dalam produksi Semen Portland terdapat 

kelemahan yaitu emisi buang karbon dioksida (CO2), energi yang digunakan, dan 

pencemaran terhadap sumber daya. Didasarkan pada hasil riset yang telah 

dilakukan para peneliti sebelumnya, diperoleh hasil bahwa dapat digunakan 

material sisa yaitu ground granulated blast furnace slag (GGBS) dengan 

kandungan senyawa seperti semen untuk stabilisasi tanah lunak (Kamarudin dkk., 

2011; Sharma dan Sivapullaiah, 2012; Al-khafaji dkk., 2017). Senyawa alkali 

digunakan sebagai aktivator GGBS agar diperoleh sifat mengikat seperti pada 

campuran semen dengan air. Aktivator yang dapat digunakan salah satunya 

senyawa Kalium Hidroksida (KOH) (Elkhebu dkk., 2018). 

 Dalam riset-riset sebelumnya, stabilisasi tanah dengan GGBS dilakukan 

pada jenis tanah lempung lunak. Bahan utama pada pengujian ini adalah tanah Pasir 

Petobo dan ferronickel slag. Dalam pencampuran tanah dan slag akan digunakan 

aktivator KOH. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbaikan kuat tekan 

bebas tanah dan biaya stabilisasi menggunakan slag dengan aktivator KOH sebagai 

alternatif dari penggunaan semen. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan ferronickel slag dengan aktivator Kalium Hidroksida (KOH) sebagai 

alternatif untuk perbaikan tanah. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Membandingkan pengaruh penggunaan ferronickel slag dengan aktivator 

Kalium Hidroksida (KOH) dan penggunaan semen terhadap tekan bebas 

campuran tanah Pasir Petobo. 

2. Membandingkan biaya stabilisasi tanah pada penggunaan ferronickel slag 

dengan aktivator Kalium Hidroksida (KOH) dan penggunaan semen terhadap 

kuat tekan bebas campuran tanah Pasir Petobo. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sampel tanah yang digunakan adalah tanah yang berasal dari Petobo, Palu, 

Sulawesi Tengah. 

2. Slag yang digunakan adalah ferronickel slag dengan jumlah penambahan pada 

sampel sebesar 3%, 5%, dan 10% dari berat tanah Pasir Petobo kering udara. 

3. Konsentrasi larutan Kalium Hidroksida (KOH) yang digunakan sebesar 10M. 

4. Semen yang digunakan adalah Portland Cememt Composite (PCC) dengan 

jumlah penambahan pada sampel sebesar 3%, 5%, dan 10% dari berat tanah 

Pasir Petobo kering udara. 

5. Benda uji tanah Pasir Petobo dibuat dengan kondisi jenuh air secara visual. 

6. Pengujian kuat tekan bebas dilakukan pada umur (curing) 7 hari, 14 hari, dan 

28 hari untuk masing-masing kadar campuran. 

1.5 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini, diantaranya 

sebagai berikut. 
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1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan menggunakan buku-buku rujukan, jurnal, dan 

makalah sebagai acuan. 

2. Studi Eksperimental 

Studi eksperimental merupakan pengujian sampel uji tanah yang dilakukan di 

Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Katolik Parahyangan. 

3. Pengolahan dan Analisis Data 

Data hasil pengujian di laboratorium diolah untuk mencapai tujuan penelitian. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan 

diagram alir. 

BAB 2 : STUDI PUSTAKA 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai teori-teori dasar yang digunakan sebagai 

acuan dari penelitian.. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai metode pengujian dan besaran yang akan 

diperoleh. 

BAB 4 : ANALISIS DATA 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai pengolahan data hasil pengujian yang telah 

dilakukan. 

BAB 5 : SIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan saran untuk hasil yang lebih baik di masa depan. 
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1.7 Diagram Alir 

Diagram alir pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

Mulai

Studi Literatur

Persiapan Bahan :
• Tanah Pasir Petobo,
• KOH,
• Semen,
• Aquadest;
Dan Persiapan Alat-Alat 
Pendukung Lainnya

Uji Index 
Properties

Pencampuran 
Pasir Petobo dengan semen

Curing 7 hari, 14 hari, 
dan 28 hari

Uji UCS Uji XRF Pemindaian 
Mikroskop

• Data Soil Properties
• Data hasil qu pencampuran 

tanah dan Ferronickel Slag
• Data hasil qu pencampuran 

tanah dan semen

Analisis pengaruh penggunaan pencampuran tanah 
dengan Ferronickel Slag dan aktivator KOH

Simpulan dan Saran

Selesai

Pencampuran Pasir Petobo
dengan Slag dan Larutan KOH

Pembuatan
Larutan KOH 10M

 
Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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